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Gamb. 2.05.02. Balok bergigi.

tidak dapat dikerjakan begitu teliti yang pada semua gigi, memberi sambungan
yang baik dan rapih. Hasil yang lebih baik kita dapat peroleh dengan pelaksana-
an menurut gamb. 2.05.03, oleh karena desakan dari baji itu, gigi-gigi- akan
menjadi rapat. Daripada menggunakan baut-baut yang menembus balok, yang
akan lebih melemahkan, maka lebih baik digunakan sengkang-sengkang pada
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Gamb. z.o_;oJ. Balok bergigi
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Gamb. 2.05.04. Balok dengan klos.
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Gamb. 2.05.05. Balok pakai pelat-
pelat kokot.

balok-balok itu.

Pada pelaksanaan bagian balok yang ter-
tekan, kita dapat dirikan bagian itu atas dua
bagian, di tengah-tengah balok bagian yang
bertumpuan antara satu dengan yang lain, se-
hingga daripada itu tercapai pelaksanaan yang
murah,

b. Balok dengan klos (gamb. 2.05.04).

Keuntungan pada konstruksi ini ialah ada-
nya momentahanan yang lebih besar, pada
tinggi sama dari balok-balok tersusun seperti
dalam gamb. 2.05.03.

Untuk baji dipakai kayu yang lebih keras
daripada kayu balok-balok itu, karena kayu
memanjang kurang tahan terhadap tekanan
sisi daripada kayu kepala, (Untuk menghitung
dan tempat-tempat dari klos-klos, lihat misal-
nya: [lmu gaya oleh Ir. G.L. Ludolph dan Ir.
A.P. Potma, begitu pula tinjauan buah tangan
dari Prof. Ir. C.G.J. Vredenburg, dalam "de
Ingeieur” 1934, nr. 32).

c. Balok-balok dengan pelat-pelat kokot
(gamb. 2.05.05).

Pelat kokot dipasang di antara kedua balok
yang bersilang, lalu dijepit dengan kerasnya
dengan menggunakan bautmur. Gigi-gigi dari
pelat itu masuk dalam kayu dan demikian di-
dapat suatu sambungan yang kokoh.

2.06. Pekerjaan loncat.
Seringkali bentangan dari suatu jembatan

Gamb. 2.06.01.
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Gamb. 2.06.05.

Gamb. 2.06.07.

2

Gamb. 2.06.02.

Gamb. 2.06.04.

Gamb. 2.06.06.
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sengkang pengikat

AL

1-1

L
a

sengkang

o
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¢ l— r = 2¢ (#angan lunak)
- 4¢ (tl. mutu tinggi)

U

DETAIL DARI BENGKOKAN SENGKANG
DAN PENJANGKARNG DIBUTUHKAN

b > 300 mm

DETAIL PEMBENGKOKAN

simum 0-2b, 6¢ atau 200 mm luasan tu-

langan pengekang harus dihitung ber-
dasarkan kekuatan penampang

. Sh, = jarak sengkang uniuk daerah inter-

midiate zone

lom Ehat bab sambungan balok beton.

. Pengaturan sengkang harus juga dapat

menahan gaya geser yang harus dipikul

. untuk daerah zone 1-4 sambungan lewa-

tan harus berada di luar sendi plastis dan
diambil dari harga terbesar dari
1. panl_aryopef\iawkamvwm
2. 30 x { untuk / = 400 MPa
3. 20 x 1 untuk ] = 240 MPa

. untuk beban-beban yang tidak membutuh-

kan pengekangan khusus syarat-syarat
jarak minimum seperti pada catatan C
1 tulangan ikatan tambahan = f tulangan
sengkang
sambungan harus dikekang oleh minimum
3 sengkang

ameler dari sengkang can sengkang

* pengikat

¢ <20 mm — ¢ 6 mm
¢<¢p<24 - 10 mm
¢ <32 — 12 mm
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Types

Free-standing (or scissor) stalr Individual precast treads

(landing unsupported) cantilevered from spine Helical stair
beam
| E
.
Slabless (or sawtooth Landing arrangemaent
or ‘dog-leg’) stsir Simple straight stair for simple s

Optimum dimensions for stairs (BS $395)in mm G,,,:'“"_‘ 3 Schornee
F Usage Going | Rise | Min. width
Public 300 | 150 | 1,000
E | Semipublic | 275 | 165 | 1,000
g Private 250 178 | 800
Genera. oplimum dimensions:
2 X rise + going = 600 mm
R T
If Rights are freely-suported at A and A": Additional notation
16 a: leagth of flight.
md, + "’(‘ e ') +ncond b: width of flight and landing.
H= b,: distance between centrelines of flights.
“" 2tang H. My: horizontal restraint foroe and restraint moment at cut,
If Rights are fully fixed at A and A": respectively
' b hyo bz slab depth of flight and of landing, respectively.
n(d, + “(‘ +3-sec f) +3nacos ¢ : M,.M,. T: horizontal and vertical bending moments and torsional
Ha 2 moment at any paint, respectively.
CYD R ng.ng: ultimate load per wnit length on flight and on landing,
2tang| 4 + ——————| respectively.
0.72 N L x, y: distances measured along flight and along Y-axis respectively.
é 1+ (h/6F  KJ #: slope of flight measured from horizontal.
2 Hb, tan ¢ — {n, (b} = b?)
3 L Y i Wit
H Teanp 2 iv b ib S
‘g 1+ (h,/b) 'i&
IAYYIAS Ty
where K = (—-’-) (—'\, sect ¢ c‘.i" il CN
ny a) 4 Mo
Then for OB, at any point distance y from O:
M,=-M,~iny' My=—H, T=-inby *
for BC, at any point distance y from O: C \
M, =—4n Kb, + )= yI' M, =0 ' " I
L T=—indlyb, + &) -yl A4-—D. 5 =
for AB, at any point distance x from B: ) ‘i’ =% b
M, = Hx sin ¢ — {n,(b, + b)(x cos ¢ + §b) - {n,x* cos’y A g — 1
M= Hb.m}—lM,oin,(b.’-—b’)lxin‘ i I

T m —4Hb, sin ¢ + [M, + }n, (5% — b)) cos ¢ c ¥
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